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ABSTRAK 

 

Ridi, Fransiskus Versi.2022.Korelasi Blended Learning pada Pembelajaran Di 

Masa Pandemi Covid- 19 dengan Hasil Belajar IPA Di SDN Rampasasa. Skripsi. 

Ruteng. Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar Universitas Katolik Indonesia 

Santu Paulus Ruteng. Pembibing I Dr. Yuliana Wahyu, M.Pd dan Pembimbing II 

Elisabeth Irma N. Davidi, M.Pd. 

 Penelitian ini berrtujuan untukmengetahui bagaimana hubungan antara 

penerapan model pembelajaran Blended Learning pada Pembelajaran di masa 

pandemi Covid- 19 dengan hasil belajar IPA di SDN Rampasasa. 

 Jenis penelitian adalah penelitian korelasional. Populasi dari penelitian 

adalah semua siswa di SDNRampasasa dan sampel penelitian ini adalah siswa 

SDN Rampasasa kelas V yang berjumlah 12 orang. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik claster sampling. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan angket dan teknik analisis data statistik 

deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan antara Blended Learningdengan hasil belajar siswa. Hasil analisis 

korelasi diperoleh         = 0,96 sedangkan nilai               Tingkat 

hubungan yang terjadi sangat tinggi, karena nilai r pada interprestasi koefisien 

korelasi berada pada interval 0,80-0,100 sebagai kategori sangat tinggi. Hubungan 

antara penerapan model pembelajaran Blended Learning  dengan hasil belajar IPA 

siswa diperoleh dari         lebih besar dari        pada derajat kebebasan (dk)dan 

alpha 5% yaitu         0,96>       0,288, adapun penerimaan hipostesis         

0,96>       0,288, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara penerapan model pembelajaran Blended 

Learingterhadap hasil belajar IPA siswa. Karena hasil pengujian hipotesis Ha 

diterima dan Ho ditolak maka dapat dikatakan bahwa Blended Learning terdapat 

hubungan antara penerapan model pembelajaran Blended Learning dengan hasil 

belajar IPA siswa kelas V SDN Rampasasa.  

Jadi, dapat disimpulkanbahwa tinggi dan rendahnya hasil belajar siswa 

tergantung dari penerapan model pembelajaran Blended Learning. 

 

Kata Kunci: Blended Learning, Covid- 19 Hasil Belajar IPA 
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ABSTRACT 

 

Ridi, Fransiskus Versi. 2022.Correlation of Blended Learning in Learning 

during the covid-19 pandemic with the result of science at SDN Rampasasa. 

Essay. Ruteng. Elementary School Education Study Program at the Indonesian 

Catholic University of St. Paulus Ruteng. SupervisorI Dr. Yuliana Wahyu, M.Pd 

and Supervisor II Elisabeth Irma N. Davidi, M.Pd. 

This study aims to find out how to apply Blended Learning to learning process 

during the Covid-19 pandemic with the results of science at SDN Rampasasa. 

The type of this research is correlational research. The populations of this 

study were all students at SDN Rampasasa and the samples of this study were 

students of SDN Rampasasa class V which consist 12 peoples. The sampling 

technique in this study used a cluster sampling technique. The data collection 

techniques in this study used a questionnaire and descriptive statistical data 

analysis techniques. 

The results of this study indicate that there is acorrelation and significant 

influence between Blended Learning student learning outcomes. Correlation 

analysis results obtained         = 0,96 while the value of              . The 

level of influence that occurs is very high, because the value of r on the 

interpretation of the correlation coefficient is in the interval 0,80-0, -100 as very 

high category. The significant effect between family tutoring and student learning 

outcomes is obtained from        greater than       at degrees of freedom (dk) 

and alpha 5%, namely 0.96 > 0.288, while the acceptance of the hypothesis is 

0.96> 0.288, then Ha accepted and Ho is rejected. This means that there is a 

positive and significant influence on student learning outcomes. Because the 

results of hypothesis testing Ha are accepted and Ho is rejected, it can be said that 

Blended Learning has an influence on the science learning outcomes of fifth 

graders at SDN Rampasasa.  

So, it can be concluded that the high and low learning outcomes of 

students depend on the application of the Blended Learning learning model. 

 

Key words: Blended Learning, Covid-19, Science Learning Outcomes 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mengajar pada umumnya merupakan usaha guru untuk menciptakan kondisi 

atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antar murid 

dengan lingkungannya untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. 

Banyak kegiatan dan tindakan yang dilakukan terutama bilamenginginkan hasil 

belajar yang lebih baik pada seluruh peserta didik. Dalam hal ini guru harus 

berperan sebagai pengelola pembelajaran atau dengan kata lain guru harus mampu 

mengelola kelas sehingga belajar berjalan efektif dan memberikan hasil yang 

optimal. Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik jika hasil belajar sesuai 

dengan standar yang diharapkan dalam proses pembelajaran tersebut.  

Proses pembelajaran yang berjalan selama masa pandemi Covid- 19 tentu 

memberikan pelajaran baru bagi guru maupun siswa untuk bias menghadapi 

situasi ini serta mendesain pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik 

akan merasa nyaman dengan desain pembelajaran yang dibuat. Covid- 19 

merupakan jenis penyakit baru yang belum pernah teridentifikasi sebelumnya 

dalam kehidupan manusia. Penyebaran Covid- 19 yang melanda dunia, membawa 

dampak tersendiri bagi institusi Pendidikan. Secara fisik, masyarakat diwajibkan 

menggunakan masker, mencuci tangan, menghindari keramaian dan menjaga 

jarak. Virus Corona merupakan keluarga besar virus yang menyebapkan penyakit 

mulai dari gejala rig an hingga berat (Dewi, 2020:12).  Pandemi Covid- 19 yang 

muncul di akhir tahun 2019, merupakan salah satu faktor yang mengubah wajah 
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pendidikan di Indonesia. Sejak masa pandemi Covid- 19, pembelajaran tidak lagi 

tatap muka di kelas, melainkan menggunakan pembelajaran jarak jauh atau 

daring. Pembelajaran daring digunakan di berbagai jenjang sekolah, yaitu PAUD, 

TK, SD, SMP, SMA, SLB dan juga Perguruan Tinggi. Semua jenjang sekolah 

yang ada di Indonesia berusaha menggunakan berbagai jenis pembelajaran daring 

yang dianggap paling cocok diterapkan di sekolahnya masing-masing dan 

disesuaikan dengan kondisi siswa serta fasilitas sekolah yang ada. Awal tahun 

2020, pembelajaran daring dilaksanakan di semua sekolah.  

Desain pembelajaran yang diterapkan selama masa pandemi Covod- 19 

tentu beragam, salah satunya adalah pemilihan metode pembelajaran campuran 

yaitu pengunaan pembelajaran online dengan pembelajaran tatap muka lansung 

atau yang sering dikenal sebagai metode belajar Blended Learning. Blended 

Learning merupakan metode belajar yang menggabungkan dua atau lebih metode 

dan pendekatan dalam pembelajaan untuk mencapai tujuan proses pembelajaran. 

Konsep blended learning juga merupakan cara pembelajaran baru di mana 

menggabungkan strategi tatap muka di ruang kelas dan pembelajaran jarak jauh 

atau daring (online). Penerapan pembelajaran campuran merupakan cara inovatif 

untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam pelatihan. Bleanded 

Learning berasal dari kata blended dan learning Blended artinya campuran dan 

learning artinya belajar. Blended Learning menggabungkan pembelajaran tatap 

muka di kelas dan mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas.  

Hasil belajar IPA harus dikaitkan dengan tujuan Pendidikan IPA yang 

telah trcantum dalam kurikulum dengan tidak melupakan hakikat IPA itu sendiri. 
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Hasil belajar IPA dikelompokan berdasarkan hakikat sains yan meliputi IPA 

sebagi produk, proses, dan sikap ilmiah. Proses pembelajaran dapat dikatakan 

berhasilapabila materi yang dipelajari siswa benar-benar dapat dipahami. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada saat melakukan 

program maggang satu di SDN Rampasasa, penerapan pembelajaran Blended 

Learning pada masa pandemi Covid- 19 sudah diterapkan tetapi belum bervariasi. 

Hal ini dilihat dari peroses pembelajaran yang dilakukan selama masa pandemi 

covid- 19 dimana guru cendrung memanfaatkan metode blended learning berupa 

pemberian tugas tertulis yang mengantikan pembelajaran tatapmuka serta 

dikumpulkan sercara lansung kepada guru pada saat pembelajaran tatap muka di 

kelas. Sementara tuntutan metode pembelajaran berbasis blended learning yaitu 

pengabungan antara pembelajaranb tatap muka di kelas dengan pembelajaran 

daring (online). Masalah lain yang ditemukan ialah fasilitas penunjang 

pembelajaran yang memungkinkan para peserta didik melakukan peroses 

pembelajaran berbasis online kurang mencukupi atau dengan kata lain siswa tidak 

memiliki perangkat pembelajaran berbasis online seperti HP android yang 

memungkinkan proses pelaksanaan online dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan analisis masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran blended learning di SDN Rampasasa belum 

dimanfaatkan dengan baik. Selain itu, guru belum optimal dalam menerapkan 

metode pembelajarn blended learning sehingga berpengaru pada hasil belajar IPA 

siswa. 
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Untuk mengatasi permasalahn di atas, diperlukan solusi agar peroses 

pembelajaran lenbih baik dan menyenangkan bagi siswa. Salah satu cara yang 

dapat menyelsaikan permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan metode 

pembelajaran blended learning dengan baik dan efektif.  

Blended Learning merupakan pembelajaran yang menggabungkan 

berbagai cara penyampaian, model pengajaran, serta berbagai media teknologi 

yang beragam. Oleh karena itu, siswa diharapkan menjadi pembelajar yang aktif 

dan dapat memahami materi (Husamah, 2014:45) 

Berdasarkan rumusan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Korelasi Blended Learning pada Pembelajaran di 

masa pandemi covid- 19 dengan hasil belajar IPA di SDN Rampasasa” 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana hubungan 

antara penerapan model pembelajaranBleanded Learning pada pembelajaran di 

masa pandemi Covid- 19 dengan hasil belajar IPA di SDN Rampasasa ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan 

antara penerapan model pembelajaranBlended Learning pada Pembelajaran di 

masa pandemi Covid- 19 dengan hasil belajar IPA di SDN Rampasasa. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi program studi 

Pendidikan Guru Pendidikan siswa Sekolah Dasar khususnya dalam 
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perkembangan kemampuan proses belajar mengajar serta menambah 

pengetahuan tentang model pembelajaran yang tepat atau sesuai dalam 

perkembangan kemampuan belajar mengajar siswa Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru 

Untuk menambah pengetahuanguru tentang korelasi model 

Blended Learning pada Pembelajran di masa pandemi Covid- 19. 

b. Siswa  

Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, serta menumubuhkan 

kemampuan berpikir keritis pada diri siswa selama masa pandemi 

covid- 19. 

c. Kepala Sekolah 

 sebagai masukan bagi kepala sekolah apakah keberlangsungan 

pembelajaran selama masa pandemi telah memanfaatkan model 

bleanded learning dengan baik atau tidak  sehingga dapat 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas sebagai suatu ukuran 

dari sekolah tersebut. 

d. Peneliti 

Untuk menambah wawasan peneliti serta keterampilan dengan cara 

terjun langsung ke lapangan sehingga dapat melihat dan merasakan 

secara langsung bagaimana korelasi penerapanblended learning 

pada pembelajaran selama masa pandemi covid -19. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Blended Learning 

2.1.1. Pengertian Blended Learning 

Blended Learning merupakan istilah dari bahasa Inggris yang terdiri dari 

dua suka kata, blended dan learning. Blended artinya campuran atau kombinasi 

yang baik. Blended learning ini pada dasarnya merupakan gabungan keunggulan 

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dan secara virtiual. Menurut 

Rusman (2013:31) Blended Learning sebagi kombinasi karakteristik pembelajaran 

tradisional dan lingkungan pembelajaran elektronik atau bleanded learning, 

dengan mengabungkan seperti pembelajaran berbasis web, video, audio, dengan 

pembelajaran tradisional. Blended Learningmerupakan pencampuran dua atau 

lebih strategi atau metode pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang 

diharapkan. 

Pembelajaran campuran (blended learning) merupakan program 

pendidikan formal yang memungkinkan siswa belajar melalui konten dan 

petunjuk yang disampaikan dengan kendali mandiri terhadap waktu, tempat, 

urutan, maupun kecepatan belajar (Staker,2012: 108). Blended learning sebagai 

kombinasi karakteristik pembelajaran tradisional dan lingkungan pembelajaran 

elektronik atau blended learning, dengan menggabungkan seperti pembelajaran 
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berbasis web, streaming video, komunikasi audio synkronus, dan asynkronus 

dengan pembelajaran tradisional atau tatap muka (Nasution,dkk., 2019: 31). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa blended learning 

Merupakan metode pembelajaran campuran yang menggabungkan pembelajaran 

online (daring) dengan pembelajaran tatap muka yang memungkinkan peserta 

didik dapat melakukan kegiatan penbelajaran tanpa harus melakukan pertemuan 

tatap muka di kelas, akan tetapi dapat mengakses pembelajaran melalui aplikasi 

yang memungkinkan peserta didik dapat mengakses pembelajaran dengan 

memanfaatkan aplikasi itu siswa tentu tidak melakukabn pertemuan atau kegiatan 

pembelajaran tatap muka di kelas tetapi dengan memanaatkan aplikasi 

pembelajaran tersebut siswa dapat mengikuti pembelajaran selama masa pandemi 

covid- 19 dari rumah saja. 

2.1.2 Tujuan Blended Learning 

Menurut Garnham (Suciati, 2021:29) ada beberapa tujuan blended learning antara 

lain: 

a) Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik dalam proses 

belajar sesuai dengan gaya belajar dan prefrensi dalam belajar. 

b) Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pendidik dan peserta 

didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus 

berkembang. 

c) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik, dengan 

menggabungkan aspek terbaik dari pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring. 
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Adapun menurut Pradnyana (2013:29) tujuan pembelajaran blended learning 

meliputi:  

a) Membantu siswa agar berkembang lebih baik pada proses belajar, sesuai 

dengan gaya belajar siswa dan kesenangan siswa dalam belajar. 

b) Memberikan kesempatan praktis dan realistis bagi guru dan siswa untuk 

belajar mandiri, bermanfaat, dan terus berkembang. 

c) Peningkatan fleksibilitas belajar bagi siswa, dengan memadukan aspek-

aspek terbaik pada pembelajaran tatap muka atau online. 

d) Pembelajaran tatap muka digunakan untuk melibatkan siswa dalam 

berinteraksi secara langsung dengan guru. Sementara itu, pembelajaran 

online dapat memberikan materi pembelajaran pada siswa dengan 

menggunakan media beragam yang dapat diakses secara fleksibel. 

e) Mengatasi suatu permasalahan dalam pembelajaran yang membutuhkan 

pemecahannya melalui berbagai metode pembelajaran. 

Menurut Ahmad,dkk., (2021:7) tujuan dari model blended learning yaitu: 

1. Untuk membantu siswa berkembang lebih baik dalam proses pembelajaran 

selama pandemi covid-19 

2. Untuk memberikan kesempatan praktis, realistis bagi guru untuk belajar 

secara mandiri, bermanfaat dan terus berkembang. 

3. Meningkatkan fleksibilitas penjadwalan untuk guru, dengan 

menggabungkan aspek terbaik dari pengajaran tatap muka dan online. 
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Dari beberapa pandangan di atas penulis menyimpulkan bahwa tujuan blended 

learning ialah membantu para peserta didik untuk bias belajar secara mandiri 

selama masa pandemi covid- 19. 

 

2.1.3 Komponen Blended Learning 

Menurut Istiningsih dan Hasbullah (2015:53) ada tiga komponen pembelajaran 

blended learningantara lain: 

1) Online learning  

Online learningmerupakan salah satudari komponen blended learning, 

dimana online learning memanfaatkan internet sebagai salah satu sumber 

belajar. Online learning mempergunakan teknologi internet, internet dan 

berbasis webdalam mengakses materi pembelajaran dan memungkinkan 

terjadinya interaksi pembelajaran. 

2) Pembelajaran tatap muka (face to face learning) 

Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu komponen dalam blended 

learning, pembelajaran tatap muka siswa dapat lebih memperdalam apa 

yang telah dipelajari melalui online learning, ataupun sebaliknya online 

learning untuk lebih memperdalam materi yang diajarkan melalui tatap 

muka. 

3) Belajar mandiri (individualized learning)  

Belajar mandiri adalah proses belajar dimana peserta didik memegang 

kendali atas pengambilan keputusanterhadap kebutuhan belajarnya dengan 

sedikit memperoleh bantuan dari guru atau instruktur.  



 

10 
 

 

 

 

Menurut Mostofa dan Sondang (Nasution, dkk., 2019: 43) ada beberapa 

komponen-komponen blended learningyaitu: 

1.  Pembelajaran Tatap Muka (Face To Face) 

 Pembelajaran tatap muka (face to face) sebagai salah satu bentuk model 

pembelajaran konvensional yang mempertemukan guru dengan siswa dalam satu 

ruangan untuk belajar. Sementara itu, pembelajaran konvensional sebagai salah 

satu model pembelajaran yang hanya memusatkan pada metode pembelajaran 

ceramah. Adapun tahap-tahap pembelajaran konvensional sebagai berikut: 

a) Tahap pembukaan, yaitu guru mengkondisikan siswa untuk memasuki 

suasana belajar dengan menyampaikan salam dan tujuan pembelajaran. 

b) Tahap pengembangan, yaitu tahap dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar yang diisi dengan penyampaian materi secara lisan didukung 

oleh penggunaan media. 

c) Tahap evaluasi, guru mengevaluasi belajar siswa dengan membuat 

kesimpulan atau rangkuman materi pembelajaran, pemberian tugas, dan 

diakhiri dengan menyampaikan terima kasih atas keseriusan siswa dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan definisi di atas, pembelajaran tatap muka (face to face) 

merupakan proses belajar yang terencana pada suatu tempat tertentu dengan 

melibatkan aktivitas belajar guru dan siswa sehingga terjadilah interaksi sosial. 
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Adapun peran guru dalam pembelajaran sangat penting dimana guru sebagai 

sumber belajar dan informasi. Pada pembelajaran tatap muka (face to face) 

biasanya menggunakan berbagai macam metode dalam proses pembelajarannya, 

meliputi: ceramah, penugasan, tanya jawab, dan demonstrasi. Pembelajaran tatap 

muka (face to face) merupakan model pembelajaran yang sampai saat ini masih 

terus dilakukan dan sangat sering digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran tatap muka (face to face) merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran konvensional yang mempertemukan guru dengan siswa dalam satu 

ruangan untuk belajar.  

Pembelajaran tatap muka (face to face) antara guru atau siswa akan 

menggunakan berbagai macam metode dalam proses pembelajarannya untuk 

membuat proses belajar lebih aktif dan menarik yang biasanya digunakan adalah: 

a. Metode ceramah adalah metode yang paling sederhana karena guru 

hanya menyampaikan materi pembelajaran melalui kegiatn berbicara atau 

ceramah di depan kelas dan terkadang menggunakan media lain untuk 

menunjang prose pembelajaran. 

b.  Metode penugasan adalah metode pembelajaran dengan memberikan 

penugasan untuk dikerjakan didalam kelas, melatih kemandirian dan 

tanggung jawab mahasiswa. 

c.  Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang menimbulkan 

interaksi antara siswa dengan dosen, guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa dan siswa menjawab pertanyaan dari guru atau sebaliknya. 
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d. Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran demonstrasi, dimana 

guru memeragakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses, 

situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik yang sebenarnya 

maupun tiruan yang disertai dengan penjelasan singkat. 

 

2. Pembelajaran Online Learning 

Pembelajaran online learning adalah lingkungan pembelajaran yang 

menggunakan teknologi internet, intranet, dan berbasis web dalam mengakses 

materi pembelajaran dan memungkinkan terjadinya interkasi pembelajaran antar 

sesama siswa dengan guru dimana saja dan kapan saja. Dapat disimpulkan bahwa 

online learning adalah lingkungan pembelajaran yang menggunakan teknologi 

internet dan berbasis web dalam mengakses materi pembelajaran dan 

memungkinkan terjadinya intraksi antara semua siswa dengan guru dimana saja 

dan kapan saja. 

3. Belajar Mandiri 

Belajar mandiri merupakan salah satu bentuk aktivitas model 

pembelajaran pada blended learning moodle yaitu individualized learning, dimana 

mahasiswa dapat belajar mandiri dengan cara mengakses informasi, materi atau 

pelajaran secara daring (online) via internet. Bukan berarti belajar sendiri, tetapi 

belajar mandiri berarti belajar secara berinisiatif dengan ataupun tanpa bantuan 

orang lain dalam belajar. Belajar mandiri merupakan sebuah system yang 

memungkinkan siwa belajar secara mandiri dari bahan cetak, ataupun bahan yang 

telah lama disimpan. Belajar mandiri sebagai metode dapat didefenisikan sebagai 
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msuatu pembelajaran yang memposisikan pembelajaran sebagi penangung 

jaewab, pengamnbilan kendali, pengambilan keputusan atau pengambilan inisiatif 

dalam memenuhi dan mencapai suatu keberhasilan belajarnya sendiri dengan atau 

tanpa bantuan dari orang lain. 

 

2.1.4. Kelebihan dan Kelemahan Bleneded Learning 

Adapun kelebihan dan kelemahan blended learning yang diungkapkan oleh 

Kusairi (Husamah, 2014) yaitu: 

a. Kelebihan blended learning 

1. Peserta didik lebih leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara 

mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara 

online. 

2. Peserta didik dapat berkomunikasi dengan pendidik atau peserta 

didik lain yang tidak dilakukan saat di kelas. 

3. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar jam 

tatap muka dapat dikelolah dan dikontrol dengan baik oleh pendidik. 

4. Pendidik dapat menambahkan materii pegangannya melalui fasilitas 

internet. 

5. Pendidik dapat meminta peserta didik membaca materi atau 

mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran.  

6. Pendidik dapat menyelenggarakan kuis, memberi balikan, dan 

memanfaatkan hasil tes dengsn efektif. 
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b. Kelemahan Belended Learning 

Adapun kelemahan menggunakan model pembelajaran blended 

learning yaitu: 

1. Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit 

diterapkan apabila sarana dan prasarana tidak mendukung. 

Media yang menunjang aktifitas pembelajaran online ini juga 

sangat beragam sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

memanfaatkan media tersebut. Disisi lain siswa juga merasa 

kebinungan soal bagimana cara memanfaatkan media twersebur 

sehinga menjadi sebua kendala yang paling fatal siwa 

melakukan pembelajaran berabadsis teknologi tersebbut. 

2.  Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki pelajar, seperti 

computer dan akses internet. Fasilitas yang menunjang sebuah 

pembelajaran berbasis teknologi merupakan komponen utama 

yang semestinya harus terpenuhi tanpa adanya fasilitas ini 

seperti contonya computer atu lainya sebuah pembelajaran yang 

memerukan bantuan alat ini tidak mungkin akan berjalan 

ddengan mulus. 
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3. Kurangnya pengetahuan atau pemahaman dari nmasyarakat atau 

dari peserta didik tentang teknologi sehingga, hal ini yang 

menjadi hambatan untuk berlansungnya pembelajaran dengan 

memafaatkan media berbasis teknologi. 

4. Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki pelajar, seperti computer 

dan akses internet. Ini merupakan kendala yang terjadi dan juga 

merupakan sebuah masalah yang dihadapi oleh peserta didik 

untuk melakukan pembelajaran berbasis teknologi. 

2.1.5 Teori Pembelajaran yang Melandasi Blended Learning 

Menurut Azuriana (2014:62) ada beberapa teori pembelajaran yang 

melandasi blended learning: 

1. Teori pembelajaran kognitivisme 

Teori ini menekan proses pemikiran disebalik tingkah laku, itupun 

proses yang berlaku dalam fikiran pelajar. Implikasi teori kognitif dalam 

pengajar ialah struktur pengetahuan lebih terstruktur dan mempunyai 

organisasi, untuk mengaplikasi teori kognitif dalam pengajaran, guru mesti 

melibatkan pelajar secara aktif. Kekuatan teori ini ialah melatih pelajar 

dengan sesuatu kaidah yang sama dan seterusnya memumpuk 

keseragaman dalam melakukan kerja. 

2. Teori pembelajaran kontruktivisme 

Teori ini menekankan pembelajaran Merupakan suatu proses yang 

aktif dan pelajar membina konsep baru atau pengetahuan baru berasal dari 

pengalaman. Dalam pengembangan teori ini siswa dituntut untuk mencari 
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pengetahuan secara mandiri dan juga siswa mengorganisir pengalamanya 

menjadi suatu pengalaman belajar yang bermakana. Setiap individu 

mempunyai perwakilan pengetahuan sendiri melalui pengalaman yang 

dialami. Teori ini juga menekankan siswa untuk sencari sumber 

pengetahuan dari berbagi jenis refrensi pengetahuan kemudian yang 

kemudian menjadi sebuah pemahaman baru bagi siswa. Dala 

pengembangan teori ini juga peroses pembelajaran antara guru dan siswa 

harus lebuh aktif dan terkesan ada hubungan timbal balik antara siswa dan 

guru. 

3. Teori pembelajaran Bhvioroisme 

Teori ini menjelaskan tentang perubahan tingkalaku siswa yang 

dikarenakan oleh adanya stimulusdan responjadi, siswa dikatakan belajar 

apabila ia menunjukan perubahan tingkalakunya. Menurut teori ini proses 

pembelajaran akan berjalan dengan baik ketika seorang pendidik 

memberikan stimulius (ransangan) kepada peserta didik sehingga peserta 

didik pun akan merespon ransangan itu. Perubahan tingkalaku pada siswa 

juga meningkat ketika siswa tersebut diberikan latihan-latihan yang 

memungkinkan adanya perubahan pada siswa tersebut. Dalam teori ini 

juga menjelaskan mengenai peningkatan kemampuan siswa dengan 

memberikan pengetahuan baik dari sisi positif maupun dari sisi negative 

hal ini dilakukan agar siswa itu memahan suatu kondisi atau keadaan 

dengan baik. Hal lain yang dijabarkan dalam teori bhviorisme ini ialah 

meningkatkan pengetahuan siswa dengan lebih banyak memberikan 
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contoh berupa intruksi selama mengajar. Adanya stimulus dan respon 

dalam diri siswa tergantung adanya ransangan yang diberikan oleh guru, 

seperti salasatu contohnya ialah siswa akan termotivasi untuk belajar 

ketika diberikan pujian oleh gurunya.Hal ini lah yang kemudian menjadi 

dasar untuk siswa akan mengalami perubahan baik dari sisi tingkalku 

maupun dari sisi pengetahuan dari siswa itu sendiri. 

4. Teori pembelajaran kognitif multimedia 

Menurut teori ini pelajar lebih muda diingati jika disertai dengan 

imej visual. Teori ini lebih mudah memindahkan pembelajaran mereka 

melalui arahan multimedia yang memberi kesan secara kognitif, ini 

secara tidak langsung dapat membantu proses kepahaman pelajar tersebut 

terhadappengajaran yang disampaikan melalui pembelajaran 

persekitarannya. 

5. Teori pembelajaran aktif 

Pembelajaran aktif Merupakan pembelajaran dilihat dari tahap 

pengelibatan pelajar dalam sesi pembelaarannya. Diantaranya strateginya 

termasuklah pembelajaran inkuiri. 

6. Teori komunikasi 

Melalui teori pembelajaran ini pelajar diberi peluang untuk 

menjalankan pembelajaran kendiri. Pengetahuan baru yang dibina dalam 

aktifiti akan secara tidak langsung digabungkan dengan pengetahuan 

sedia ada. 

 



 

18 
 

 

 

 

 

 2.1.6. Pembelajaran Blended Learning di Masa Pandemi Covid- 19 

Model pembelajaran Blended Learning menggabungkan pembelajaran tatap 

muka di kelas dan pembelajaran secara virtual untuk meningkatkan pembelajaran 

secara mandiri dan aktif oleh siswa serta mengurangi jumlah waktu tatap muka di 

kelas untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif, efisien, dan menarik. 

Penerapan Blended Learning dapat diartikan sebagai kombinasi dalam 

pembelajaran yakni dengan menerapkan pembelajaran konvnsional di kelas serta 

pembelajaran daring sebagi tindak lanjut dalam menyampaikan materi maupun 

penugasan. Namun hal ini tidak berarti mengantikan model pembelajaran 

konvensional dalam kelas sepenuhnya, melainkan memperkuat model 

pembelajaran tersebut melalui pengembangan teknologi Pendidikan yakni dengan 

aplikasi berbasis Google Clasroom.  

Pada dasarnya tujuan dilaksanaknya pembelajaran berbasis Blended Learning 

yakni untuk mendapatkan pembelajaran yang paling baik dimana dengan 

menggabunkan berbagi keungulan masing-masing komponen. Dalam hal ini 

metode pembelajaran konvensional di kelas memungkinkan untukl melakukan 

pembelajaran secara interaktif sedangkan pembelajaran online dapat memberikan 

materi penguatan secara virtual tanpa Batasan ruang dan waktu sehingga dapat 

dicapai pembelajaran yang maksimal. Penerapan pembelajaran campuran ini juga 
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membawah angina segar kepada peserta didik untuk lebih memahami inti dari 

pembelajaran berabsis media fisual seperti salasatu contohnya ialah peserta didik 

dengan sendirinya mahir dalam menggunakan aplikasi-aplikasi tertentu yang pada 

dasarnya aplikasi itulah yang akan menunjang peroses pembelajaran.  

2.1.7Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 

Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta 

melalui pengaamatan yang tepat pada sasaran, serta mrengunakan prosodur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam hal 

ini para guru, khususnya yang mengajar sains di sekolah dasar, diharapkan 

mengetahui dan mengerti hakikat pembelajaran IPA, Sehingga dalam 

pembelajaran IPA guru tidak kesulitan dalam mendesain dan dan melaksanakan 

pembelajaran. Siswa yang melakukan pembelajaran juga tidak medapat kesulitan 

dalam memahami konsep sains. 

             Hakikat pembelajaran sains yang didefenisi sebagai ilmu tentang alam 

yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan pengetahuan alam, sebagai peroduk, 

proses, dan sikap. 

Dari ketiga komponen komponen IPA ini, Sutrisno (Susanto,2016:167-

169) Menambakan bahwa IPA juga sebagai prosodur dan IPA sebagai teknologi. 

Akan tetapi, penambahan ini bersifat pengembangan dari ketiga komponen di 

atas, yaitu pengembangan prosodur dari proses, sedangkan teknologi dari aplikasi 

konsep dan prinsip-prinsip IPA sebagai produk. Sikap dalam pembelajaran IPA 

yang dimaksud adalah sikap ilmiah. Jadi, dengan pembelajaran IPA di sekolah 

dasar diharapkan dapat menumbukan sikap ilmiah seperti seseorang ilmuwan. 
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Adapun jenis-jenis sikap yang dimaksud, yaitu: sikap ingin tahu, percaya 

diri, jujur tidak tergesa -gesa dan objektif terhadap fakta. 

Pertama, ilmu pengetahuan alam sebagai peroduk, yaitu kumpulan hasil 

penelitian yang telah ilmuwan lakukan dan sudah mbentuk konsep yang telah 

dikaji sebagai kegiartan empiris dan kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai produk, 

antara lain: fakta-fakta, prinsip, hukum, dan teori-teori IPA jadi ada beberapa 

istilah yang dapat diambil dari pengertian IPA sebagai prodak, yaitu: 

1. Fakta dalam IPA, pernyataan- pernyataan tentang benda- benda yang 

benar-benar ada, atau prstiws- prstiwa yang benar terjadi dan mudah 

dikonfirmasi sebagai objektif.  

2. Konsep IPA merupakan suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta 

IPA. Konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta yang ada 

hubunganya.  

3. Prinsip IPA yaitu generalisasi tentang hubungan di antara konsep- 

konsep IPA.  

4. Hokum-Hukum alam (IPA), prinsip-prinsip yang sudah diterima 

meskipun juga bersifat tentatif (saementa, akan tetapi karena 

mengalami pengujian yang berulang-ulang maka hokum alam bersifat 

5. Teori ilmiah merupakan kerangkah yang lebih luas dari fakta-fakta, 

konsep, perinsip yang saling berhubungan. 

Kedua, ilmu pengetahuan alam sebagai peroses, yaitu untuk menggali dan 

memahami pengetahuan tentang alam. utuk peroses dalam menemukan fakta dan 

teori yang akan digeneralisasi oleh ilmuwan. Adapun proses dalam memahami 



 

21 
 

IPA disebut dengan keterampilan proses sains (science process skills) adalah 

keterampilan yang dilakukan oleh para ilmuwan, seperti mengamati, mengukur, 

mengklasifikasi, dan menyimpulkan. Mengamati (observasi) adalah 

mengumpulkan semua informasih dengan pancaindra. Adapun penarikan 

kesimpulan (infrensi) adalah kesimpulan serta melakukan observasi dan 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Di samping kedua komponen 

ini sebagai keterampilan proses sains masih ada komponen laon seperti investigasi 

dan eksperimen. Akan tetapi, yang menjadi dasar keterampilan peroses ialah 

merumuskan hipotesis dan menginterpertasikan data melalui perosedur-perosedur 

tertentu seperti melakukan pengukuran dan percobaan.  

Ketiga ilmu pengetahuan alam sebagai sikap. Sikap ilmiah harus 

dikembangkan dalam pembelajaran sains. Hal ini sesuai sikap yang harus dimiliki 

seorang ilmuwan dalam melakukan penelitian dan mengomunikasikan hasil 

penelitianya. Menurut Sulistyorini (Susanto,2016:169-171), ada Sembilan aspek 

yangn dikembengkan dari sikap ilmiah dalam pembelajaran sains, yaitu: sikap 

ingin tahu, ingin mendapatkan sesuatu yang baru, sikap kereja sama, tidak putus 

asa, tidak berperasangaka, mawas diri, bertanggung jaewab, berpikir bebeas, dan 

kedisiplinan diri. 

Lebih lanjut, IPA juga memiliki karakteristik sebagai dasar untuk 

memehaminya. Karakteristik tersebut menurut Jacobson dan Bergman (Susanto, 

2016:170-171), meliputi:  

1. IPA merupakan kumpulan konsep, perinsip hokum, dan teori. 
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2. Peroses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena 

alam, termasuk juga penerapanya. 

3. Sikap keteguan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyikap 

rahasia alam. 

4. IPA tidak dapat me mbuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau 

beberapa saja. 

5. Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat 

objektif. 

Dari uraian hakikat IPA di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran sains 

merupakan pembelajaran berdasarkn pada perinsip-perinsip, peroses yang mana 

dapat menumbukan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh karena 

itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana 

dan bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. Dengan kegiatan-kegiatan 

tersebut pembelajaran IPA akan mendapat pengalaman lansung melalui 

pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana. Pembelajaran yang dimiliki 

dapat menumbukan sikap ilmiah siswa yang didasarkan dengan merumuskan 

masalah, menarik kesimpulan, sehingga mampu berpikir keritis melalui 

pembelajaran IPA. 
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2.2. Hakikat Hasil Belajar  

2.2.1 Pengertian Hasil Belajar   

Menurut Saputra, dkk., (2018:25) hasil belajar merupakan salah satu acuan 

terhadap keberhasilan dalam proses pendidikan. Hasil belajar dapat berupa 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa. Kemampuan ini didapatkan setelah 

melalui dan menerima pengalaman-pengalaman dalam proses belajar yang 

dilakukan siswa. Ketercapaian dan suksesnya sebuah proses pembelajaran dapat 

dilihat dari nilai hasil belajar yang diperoleh siswa. Tinggi dan bagus nilai hasil 

belajar berarti proses pembelajaran telah sukses. Akan tetapi rendahnya hasil 

belajar siswa menunjukan tidak tercapai dan suksesnya proses pembelajaran.  

Sudijono (Sutrisno,2016:114) mengungkapkan hasil belajar merupakan 

sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkapkan aspek proses berpikir juga 

dapat mengungkapkan aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap dan 

aspek keterampilan yang melekat pada diri setiap individu peserta didik. Artinya 

melalui hasil belajar dapat terungkap secara holistik penggambaran pencapaian 

siswasetelah melalui pembelajaran.    

Menurut Dakhi (2020:468) hasil belajar siswwa merupakan prestasi yang 

dicapai siswa secara akdemis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. 
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Dikalangan akdemis memang sering muncul pemikiran bahkan keberhasilan 

pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di report, akan tetapi 

untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar 

seorang siswa.  

Berdasarkan defenisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan tingkalaku yang dialami siswa setelah melaksanakan 

kegiatan belajar. Hasil belajar mencakup rana kognitif, afektif, pesikomotorik. 

Hasil belajar pada rana kognitif berupa nilai yang didapat oleh siswa setwlah 

mengikuti tes hasil belajar, sedangkan pada rana afektif dan pesikomotorik berupa 

aktivitas dan motifasi belajar siswa. Dalam penelitian ini penelitih llebi 

menekankan khasus kearah rana kognitif. 

2.2.2. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu peroses perkembangan. 

Artinya bahwa secara kodrati jiwa dan raga akan mengalami perkembangan. 

Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa 

sendiri maupun pengaruh dari lingkungan. Berdasarkan teori ini hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh dua hal, siwa itu sendiri dan lingkungan sekitar. Pertama, 

siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau intelektual, motivasi, minat, dan 

kesiapan siswa, baik jesmani maupun roihani. Kedua, lingkungan; yaitu sarana 

dan prasarana, kopetensi guru, kreativitas guru, sumber -sumber belajar, metode 

serta dukungan lingkungamn, keluarga, dan lingkungan. 

Adapun faktor-faktor hasil belajar menurut Dalyono (Wahyuningsih, 

2020: 69) adalah sebagai berikut: 
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1. Faktor internal  

Faktor internal merupakan factor yang ada dalam diri siswa yang 

berpengaruh dalam meraih hasil belajar. Adapun faktor internal tersebut 

adalah: 

a) Faktor inteligensi (kecakapan) 

Inteligensi atau kecakapan seseorang Merupakan factor 

pmbawaan, walaupun bias jga diupayakan dengan latihan-latihan 

tertentu. Dengan kecakapan ini siswa dapat memecahkan masalah 

belajar, dan permasalahan-permasalahan lain yang terjadi dalam 

kehidupan. 

b) Faktor minat dan motivasi  

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada rasa menyuruh. Sedangkan 

motivasi sebagai sesuatu yang kompleks, yang akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energy yang ada pada diri manusia. 

c) Faktor cara belajar 

Yang dimaksud cara belajar adalah bagaimana seseorang 

melaksanakan belajar. Hal ini mencakup; 1) konsentrasi dalam 

belajar, 2) usaha mempelajari kembali materi yang telah dipelajari, 

3) membaca dengan teliti dan berusaha menguasai dengan baik, 4) 

selalu mencoba menyelesaikan dan berlatih mengerjakan soal. 

2. Faktor eksternal  
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Adapun faktor eksternal ini yaitu faktor keluarga, sekolah dan faktor 

masyarakat.  

1. Lingkungan keluarga 

Keluarga mempunyai peran yang besar dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan waktu siswa berada dalam 

keluarga lebih banyak bila dibandingkan dengan waktu belajar di 

sekolah. Sehingga lingkungan keluarga yang mendukung bias 

memberikan potensi besar dan positif dalam proses pembelajaran.  

2. Lingkungan sekolah  

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua setelah 

keluarga. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang 

berstruktur system organisasi yang baik. Sehingga di sekolah siswa 

akan mendapati aturan dan tata tertib belajar sekolah. Adapun 

faktor di sekolah yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar akidah akhlak adalah guru, sarana dan prasarana 

pembelajaran serta kurikulum yang digunakan. 

Berdasarkan pengertian faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas 

maka peneliti menyimpulkan bahwa adanya pengaru dalam diri peserta didik, 

merupakan hal yang wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah adalah 

perubahan tingkalaku yang dinanti dan disadari. Adapun faktor-faktor yang 

berada diluar diri peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang 

dicapai. Lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di 

sekolah merupakan kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif 
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tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 

karena itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 

kualitas pengajaran. Artinya makin tinggi kemampuansiswa dan kualitas 

pengajaran maka makin tingggi pula hasil belajar siswa. 

 

2.2.3 Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Menurut Benyamin Bloom (Zurtina;2017:26) jenis-jenis belajar seperti: 

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek yaitu: 

a) Pengetahuan 

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat kembali 

atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan 

sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. 

b) Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

c) Penerapan 

Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 

menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, 

prinsip-prinsip, teori dan sebagainya. 

d) Analisis  

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang 
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lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian 

atau factor yang satu dengan factor yang lain. 

e) Sintesis 

Sintesis adalah kemampuan berpikir yang Merupakan kebalikan dari 

proses berpikir analisis.  Sintesis Merupakan suatu proses yang 

memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga 

menjadi suatu pola berstruktur. 

f) Penilaian  

Penilaian merupakan kemampuan seseorang untuk membuat 

pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai, atau ide. Misalkan jika 

seseorang dihadapkan ada beberapa pilihan maka ia akan mampu 

memilih satu pilihan yang terbaik. 

2. Ranah afektif 

Dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, 

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

3. Ranah psikomotorik 

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak 

individu yang terdiri dari beberapa aspek yaitu gerakan reflex, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan harmonis atau ketepatan, gerakan 

keterampilan komleks dan gerakan ekspresif. 
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2.3. Hipotesis 

Ho=tidak terdapat pengaruh positif antara Blended Learning terhadap hasil 

belajar IPA. 

Ha = terdapat hubungan positif antara Blended Learning terhadap hasil 

belajar IPA. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam tulisan ini yaitu penelitian kuantitatif. 

Metode yang digunakan yaitu metode korelasi. Korelasi hubungan kausal 

merupakan korelasi antara dua variabl, variable yang satu mempengaruhi variable 

yang lain. Terdapat variabl independent (variable yang mempengaruhi) dan 

variable dependen (variable yang dipengaruhi).  

3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat Di SDN Rampasasa yang terletak di 

kabupaten Manggarai. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN Rampasasa yang 

berjumlah  95 orang. 

3.3.2. Sampel Penelitian 
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  Dalam penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan Teknik 

sampling, claster (claster sampling). Dalam penelitian ini jumlah sampel yang 

diambil adalah seluruh siswa kelas 5 SDN Rampasasa. 

3.4. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditempatkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasih 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari veariabel bebas (Blended Learning) 

dan variabel terikat (hasil belajar IPA siswa di SDN Rampasasa). 

3.5.   Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: data akan 

dikumpulkan dengan cara pembagian angket dan kuesioner. 

a. Angket atau Kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket tersebut 

digunakan untuk memperoleh data tentang penerapan metode 

Beleandid Learningselama masa pandemi covid- 19. Jenis angket 

dalam penelitian ini adalah sekala likert. Likert adalah sekala yang 

disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh responden 

yang menunjukan tingkatanya. 



 

32 
 

 

 

 

Table 3.1 Skala Likert 

Pernyataan  

Positif  Nilai  Negatif nilai 

Sangat sering (SS) 4 Tidak pernah (TP) 4 

Sering (S) 3 Kadan – kadang (KD) 3 

Kadang – kadang (KD) 2 Sering (S) 2 

Tidak pernah (TP) 1 Sangat sering (SS) 1 

 

b. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data tentang hasil belajar IPA siswa kelas V di SDN Rampasasa tahun 

ajaran 2020/2021. 

3.5.2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara sepesifik 

fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrument yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini adalah angket yang bersifat tertutup 

dalam bentuk pernyataan yang berkaitan dengan metode Blended 
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Learning. Responden diminta untuk memilih kategori jawaban yang telah 

tersedia dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang dipilihnya. 

Penyusunan item pernyataan angket berdasarkan indicator mengacu pada 

kajian teori yang ada. 

3.6. Validasi Instrumen 

Dalam penelitian ini validitas instrumen diuji menggunakan rumus 

korelasi product moment pearson dengan rumus sebagai berikut. 

         =
                

                            
 

 Keterangan : 

          = Koefisien korelasi 

  Xi   = Jumlah skor item 

  Yi  = Jumlah skor total setiap item 

 n  = Jumlah responden 

Kriterianya, jika         > (lebih besar) dari nilai        maka 

berarti valid, sebaliknya jika        < (lebih kecil) dari        maka berarti 

tidak valid. Dengan distribusi (Tabel-r) untuk  = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk = n-2). Untuk memudahkan cara menghitungnya, maka 

menggunakan bantuan aplikasi Microsoft excel. 
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3.7 Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas untuk mengetahui alat ukur, apakah alat pengukuran yang 

digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. 

Metode pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha 

(Riduwan, 2012: 115), dengan rumusnya adalah sebagai berikut. 

  
    

 

   
    

   
  

 
 

 Keterangan : 

     = Nilai reliabilitas instrumen 

     = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

    = Varians total 

 K = Jumlah item pertanyaan        

3.8 Tekinik Analisis Data 

1. Teknik Statistik Deskriptif 

Analisis data yang tergolong statistik deskriptif terdiri dari tabel, 

grafik, mean, median, dan modus. Tujuan untuk mengetahui gambaran 

atau kecendrungan data tanpa bermaksud membuat kesimpulan. 

a. Menghitung Nilai Rentang 

Rentang (R) = Data tertinggi-data terendah 
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b. Banyak kelas 

Banyak kelas (K) = 1+3,3 log n 

c. Panjang Kelas Interval 

Panjang kelas interval (P) = 
 

 
 

d. Mencari Mean (rata-rata) 

Mean merupakan hasil bagi dari sejumlah skor dengan banyaknya 

responden. 

   = 
     

   
 

Keterangan : 

   = Nilai rata-rata i 

Xi = Nilai data ke-i 

Fi = Frekuensi data ke-i 

e. Mencari Median (nilai tengah) 

Rumus : 

Me = tb+ 
 

 
   

 
   

Keterangan : 

Me : Median 

Tb : Tepi bawah kelas median 

n = Jumlah data 

f = Frekuensi kelas median 

fk = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 

p = Panjang kelas 
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f. Mencari modus 

Rumus : 

Mo = tb+ 
  

     
    

Keterangan : 

Mo = Modus 

b = Batas bawah kelas modus, kelas interval dengan frekuensi 

terbanyak 

p = Panjang kelas modus 

d1 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 

d2 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 

2. Uji prasyarat 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi 

datanya menyimpang atau tidak dari distribusi normal. Normalitas 

dalam penelitian ini di uji dengan menggunakan uji kolmogorov 

smirnov adalah membandingkan distribusi data dengan distribusi 

normal baku. Distrubusi normal baku adalah data yang telah 

ditransformasikan kedalam bentuk Z-score dan diasumsikan normal.  

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji 

normalitas adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai Asymp.sig. (2-tailed) > 5% atau 0,05 maka data 

dianggap berdistribusi normal 
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2. Jika nilai Asymp.sig. (2-tailed) < 5% atau 0,05 maka data 

dianggap berdistribusi normal. 

 

b. Uji homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi adalah sama atau tidak.  Uji homoginitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat 

homogen atau tidak. Ada beberapa langkah-langkah untuk menghitung 

uji homogenitas adalah sebagai berikut.   

1) Mencari variansi deviasi variabel X dan Y dengan rumus 

    =  
          

       
      =  

          

       
 

2) Mencari F hitung dari varians X dan Y dengan rumus 

F = 
       

       
 

Keterangan : 

S besar : varians dari kelompok varians terbesar 

S kecil : varians dari kelompok varians terkecil 

c. Membandingkan F hitungdengan F tabel 

a) Untuk varians dari kelompok dengan varians terbesar adalah dk 

pembilang n-1 

b) Untuk varians dari kelompok dengan varians terkecil adalah dk 

penyebut n-1 

c) Jika F hitung < F tabel berarti datanya homogen 

d) Jika F hitung > F tabel berarti datanya tidak homogen  
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3. Hipotesis 

 Hipotesis yang diuji dalam penelitian adalah hubungan positif dan 

signifikan Blended Learning dengan hasil belajar IPA. Hipotesis yang diuji adalah 

sebagagai berikut. 

  = tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara hubungan interaksi 

guru dan siswa terhadap motivasi belajar siswa. 

   = terdapat hubungan positif dan signifikan antara interaksi guru dan siswa 

dengan motivasi belajar siswa. 

Adapun kriteria penerimaan hipotesis, jika        >      , maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya adanya hubungan positif dan signifikan 

Blended Learning dengan hasil belajar IPA. Namaun, jika        <      , 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara Blended Learning dengan hasil belajar IPA.  

Unntuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

korelasi pearson product moment.  

Dengan rumus pearson product moment adalah sebagai berikut. 

    = 
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Korelasi pearson product moment dilambangkan dengan (r) dengan 

ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1  r  + 1). Apabila nilai r = -1 

artinya korelasi negatif sempurna, r = 0 artinya tidak ada korelasi, dan r = 

1 berarti korelasinya sangat kuat. 

1. Memberikan interprestasi data terhadap    , interprestasi diberikan 

dengan cara mencocokan hasil perhitungan dengan angka indeks korelasi 

pearson product moment (r) dengan pedoman sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00- 0,199 

0,20- 0,399 

0,40- 0, 599 

0,60- 0, 799 

0,80- 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

Sangat tinggi 

Untuk menentukan besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinanasi 

sebagai berikut. 

KD =   x 100% 

Keterangan : 
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KD = nilai koefisien determinasi 

     r = Nilai koefisien korelasi 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data Penelitan 

Penelitian ini yaitu penelitian korelasional, Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 05 s/d 06 juni 2022. Penelitian ini mengangkat variabael bebeas 

berupa model pembelajarn Blended Learning dan variable terikat yaitu hasil 

belajar IPA. Penelitian ini dilakukan untuk menguji variable Blended Learning 

(X) dan variable hasil belajar IPA (Y). instrument berupa angket yang telah 

disusun kemudian dibagikan kepada siswa kelas V sebagi responden. Jumlah 

instrument berupa angket variabl Blended Learning sebanyak 20. Hasil 

perhitungan uji validasi instrument Blended Learning yang telah dianalisis 

menggunakan Microsoft Excel dan telah dibandingkan dengan r table pada derajat 

kebebasan dengan diperoleh bahwa hasil instumen untuk variable Blended 

Learning dari 20 pernyataan yang valid 16 nomor dan yang tidak valid ada 4 

nomor. Hasil perhitungan uji validasi instrument Blended Learning dapat dilihat 

pada lampiran… 
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Data untuk variable Blended Learning diperoleh melalui angket yang 

terdiri dari 16 butir pernyataan. Sedangkan data untuk variable hasil belajar IPA 

diperoleh melalui nilai rapor semester ganjil. 

4.2 Hasil Perhitungan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Table 4.1 Hasil Perhitungan Angket Blended Larning dan Nilai Rapor 

Hasil Belajar IPA 

 

No  

Nama 

Responden 

jumlah skor  

Variable X Variable Y 

1 R1 35 80 

2 R2 68 70 

3 R3 49 70 

4 R4 69 70 

5 R5 66 70 

6 R6 58 70 

7 R7 47 70 

8 R8 74 70 

9 R9 45 72 

10 R10 70 72 

11 R11 78 78 

12 R12 79 78 

total skor 738 870 

Jumlah Siswa 12 12 

maksimum (Xmax) 79 80 

Minimum (Xmin) 35 72 

rata-rata (mean) 61,5 72,5 

Median (me) 67 70 

Modus (mo) 74 70 

Varians 207,2 14,6 

standar deviasi 14,4 3,8 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas untuk nilai variable Blended Learning (X) dan 

variable hasil belajar IPA (Y) dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh dari 

kedua variable tidak jauh berbeda. Dimana nilai tertinggi untuk variable X 79  dan 

untuk variable Y 80, begitu juga nilai terendah dari kedua variable ini yaitu 

variable X 35 dan untuk variable Y 72. Sedangkan nilai mean, median, modus, 

varians dan standar deviasi pada variable X mean=61,5, median=67, modus=74, 

varians=207,2 dan standar deviasi=14,4. Pada variable Y mean=61,5, median=70, 

modus=70, varians=14,6 dan standar deviasi=3,8. 

Untuk lebi jelas mendeskripsikan hasil perhitungan variabl Blended Learning 

(X) dan variabl hasil belajar IPA (Y), selanjutnya akan dibuat bagan skor variable 

(X) dan skor variabl (Y). 

Bagan 1 data skor variabl Blended Learning dan hasil belajar IPA 
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70.0 

72.0 

74.0 

76.0 

78.0 

Blended Learning Hasil Belajar 

Mean 
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Berdasarkan bagan di atas kita dapat menghitung perbandingan skor yang 

diperoleh dari variable (X) dan skor yangdiperoleh dari variable (Y). Untuk skor 

yang diperoleh dari variable (X) memiliki nilai rata-rata 61,5 dan untuk skor yang 

diperoleh dari variable (Y) 72,5. 

2. Uji Prasyarats 

Uji prasyarat analisis dilakukan dengan tujuan mengetauhi apakah data 

yang dikumpulkan mencapi prasyarat untuk dianalisis dengan teknik yang 

telah direncanakan untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. 

a. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas bertujuan untuk apakah distribusi datanya 

menyimpang bukan dari distribusui normal. Uji normalitas variabl 

dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogorov smirnov. 

Adapun keriteria pengambilan keputusan untuk uji normalitas 

adalah sebagi berikut. 

a. Jika nilai d hitung >5% atau 0,05 maka data diangap 

distribusi normal 

b. Jika nilai d hitung <5% atau 0,05 maka data tidak diangap 

berdistribusi normal. 
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Ringkasan hasil perhitungan data Blened Learning dan hasil belajar 

IPA dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Uji Normalitas  

 

Berdasarkan tabel uji coba normalitas di atas dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft excel terlihat bahwa, diperoleh 

nilai signifikan antara variable Blended Learning (X) dan variable 

hasil belajar IPA (Y) sebesar 0,375, maka dapat diambil keputusan 

dengan keriteria jika nilai d tabel >5% atau 0,05, maka data 

dianggap berdistribusi normal,yaitu 0,375 >5% jadi, data tersebut 

berdistribusi normal. 

5. Uji Homogenitas Data  

Setelah sampel dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya 

menghitung nilai homogenitas. Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

dapat menggunakan rumus Microsoft excel dengan rumus Cronbach 

Alpha (α). Keriteria pengujian yang digunakan yaitu ledua kelompok 

Statistik Blended Learning hasil belajar 
n 12 12 

Max 79 80 

Mean 61,5 72,5 

Std 14,4 3,8 

d hitung 1,92 1,24 

d tabel 0,375 0,375 

kes berdistribusi normal berdistribusi normal 
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dinyatakan homogen apabila F hitung > F tabel diukur pada taraf 

signifikan 0,05. Dalam menguji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dalam variable X dan variable Y bersifat 

homogen atau tidak dengan keriteria sebagi berikut. 

 

1. Jika F hitung <F tabel berarti datanya homogen  

2. Jika F hitung >F tabel berarti datanya tidak homogen. 

Tabel 4.3 Uji Homogenitas 

Statistik f hitung f tabel 

  1,06 1,471 

Kesimpulan Homogen   

   

Berdasarkan tabel, diketahui hasil uji homogenitas di peroleh 

       =1,06 dengan taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan (     ) 

=12 didapat dari        =1,471   dan (     ) didapat       =1,471. Dari 

kedua data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa varians 

yang sama atau homogen karena memenuhi kriteria               , 1,06 < 

1,471. (dapat dilihat pada halaman lampiran) 

4.3 Hipotesis 

 1)  Uji Korelasi Product Moment Person 
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  Analisis korelasi dimaksudkan untuk membuktikan adanya korelasi 

atau hubungan yang positif antara variable Blended Learning dan variable hasil 

belajar IPA. 

 

Tabel hasil analisis korelasi product moment dengan menggunakan aplikasi SPS 

Hasil Analisis Korelasi SPSS 

 

Tabel 4.4 Correlations Produck Moment  

 

Correlations 

 

blended 

learning hasil belajar 

blended 

learning 

Pearson 

Correlation 

1 -,015 

Sig. (2-tailed)  ,963 

N 12 12 

hasil belajar Pearson 

Correlation 

-,015 1 

Sig. (2-tailed) ,963  

N 12 12 

 
Hasilnya = 0,963 

 Berdasarkan tabel dan data di atas diperoleh hasil      adalah 0,96. 

Dengan keputusan yang di ambil         harus lebih besar dari        

dengan derajat kebebasan (dk) = 0,288 dan alpha 5%, maka         

0,96>       0,288, dapat diketahui Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa terdapatpengaruh positif antara penerapan model 

pembelajaranBlended Learningdengan Hasil belajar IPA siswa. 

 

1) Interprestasi Data 

Berdasarkan koefisien korelasi antara variebel Blended Learning dengan 

variabel hasil belajar adalah sebesar 0,96. Koefisien korelasi tersebut dapat 

diinterprestasi koefisien korelasi nilai r berada pada interval 0,80-1,000 

dengan tingkat hubungan sangat tinggi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Blended Learningdengan hasil 

belajar siswa memiliki tingkat hubungan yang tinggi. 

2) Besarnya kontribusi yang diperoleh Blended Learning (X) terhadap hasil 

belajar siswa (Y) 

  Untuk bisa menentukan besar kecil sumbangan dari variabel X 

terhadap Variabel Y ditentukan dengan rumus koefisien determinasi 

sebagai berikut. 

KD =    x 100% 

KD =         x 100% 

KD = 0,92 x 100% 

KD = 92,16% 

Berdasarakan perolehan koefisien determinasi di atas adalah 92,16%, 

maka kontribusi variabel (X) model pembelajaran Blended 

Learningdengan variabel (Y) hasil belajar siswa memiliki kontribusi 

sebesar 92,16%.  
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4.4 Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan 

antara Blended Learningdan hasil belajar siswa. Hasil analisis korelasi diperoleh 

        = 0,92 sedangkan nilai               Tingkat hubungan yang terjadi 

sangat tinggi, karena nilai r pada interprestasi koefisien korelasi berada pada 

interval 0,80-0,100 sebagai kategori sangat tinggi. 

Hubungan antara model pembelajaran Blended Learningdengan hasil belajar 

siswa diperoleh dari         lebih besar dari        pada derajat kebebasan (dk) = 

12 dan alpha 5% yaitu         0,92>       0,288, adapun penerimaan hipostesis 

        0,92>       0,288, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara penerapan model pembelajaran Blended 

Learning terhadap hasil belajar IPA siswa. Karena hasil pengujian hipotesis Ha 

diterima dan Ho ditolak maka dapat dikatakan bahwa Blended Learning terdapat 

pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Rampasasa.  

Penggunaan model pembelajaran Blended Learning yang diberikan oleh guru 

selama pembelajaran dimasa pandemic covid-19 tentu meberikan dampak 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Blended learning sebagai kombinasi 

karakteristik pembelajaran tradisional dan lingkungan pembelajaran elektronik 

atau blended learning, dengan menggabungkan seperti pembelajaran berbasis web, 



 

49 
 

streaming video, komunikasi audio synkronus, dan asynkronus dengan 

pembelajaran tradisional atau tatap muka (Nasution,dkk., 2019: 31). 

Menurut Garnham (Suciati, 2021:29) ada beberapa tujuan blended learning antara 

lain: 

d) Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik dalam proses 

belajar sesuai dengan gaya belajar dan prefrensi dalam belajar. 

e) Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pendidik dan peserta 

didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus 

berkembang. 

f) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik, dengan 

menggabungkan aspek terbaik dari pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring. 

Adapun menurut Pradnyana (2013:29) tujuan pembelajaran blended learning 

meliputi:  

f) Membantu siswa agar berkembang lebih baik pada proses belajar, sesuai 

dengan gaya belajar siswa dan kesenangan siswa dalam belajar. 

g) Memberikan kesempatan praktis dan realistis bagi guru dan siswa untuk 

belajar mandiri, bermanfaat, dan terus berkembang. 

h) Peningkatan fleksibilitas belajar bagi siswa, dengan memadukan aspek-

aspek terbaik pada pembelajaran tatap muka atau online. 

i) Pembelajaran tatap muka digunakan untuk melibatkan siswa dalam 

berinteraksi secara langsung dengan guru. Sementara itu, pembelajaran 
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online dapat memberikan materi pembelajaran pada siswa dengan 

menggunakan media beragam yang dapat diakses secara fleksibel. 

j) Mengatasi suatu permasalahan dalam pembelajaran yang membutuhkan 

pemecahannya melalui berbagai metode pembelajaran. 

k) Menurut Saputra, dkk., (2018:25) hasil belajar merupakan salah satu acuan 

terhadap keberhasilan dalam proses pendidikan. Hasil belajar dapat berupa 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa. Kemampuan ini didapatkan 

setelah melalui dan menerima pengalaman-pengalaman dalam proses 

belajar yang dilakukan siswa. Ketercapaian dan suksesnya sebuah proses 

pembelajaran dapat dilihat dari nilai hasil belajar yang diperoleh siswa. 

Tinggi dan bagus nilai hasil belajar berarti proses pembelajaran telah 

sukses. Akan tetapi rendahnya hasil belajar siswa menunjukan tidak 

tercapai dan suksesnya proses pembelajaran.  

l) Sudijono (Sutrisno,2016:114) mengungkapkan hasil belajar merupakan 

sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkapkan aspek proses 

berpikir juga dapat mengungkapkan aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek 

nilai atau sikap dan aspek keterampilan yang melekat pada diri setiap 

individu peserta didik. Artinya melalui hasil belajar dapat terungkap secara 

holistik penggambaran pencapaian siswasetelah melalui pembelajaran.   

Menurut Handoko (Melani, 2021: 2), ada beberapa yang menjadi tolak 

ukur adanya bimbingan belajar dalam keluarga yang dipakai oleh penliti, 

yaitu: mengarahkan belajar yang baik, menentukan waktu belajar, membantu 

mengatasi kesulitan belajar, menyediakan fasilitas belajar, memberikan 
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motivasi belajar dan membentuk kebiasaan belajar. berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh bimbingan belajar dalam 

keluarga terhadap hasil belajar siswa yang memiliki pengaruh sangat tinggi. 

 Menurut Dakhi (2020:468) hasil belajar siswwa merupakan prestasi yang 

dicapai siswa secara akdemis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. 

Dikalangan akdemis memang sering muncul pemikiran bahkan keberhasilan 

pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di report, akan tetapi 

untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil 

belajar seorang siswa.  

Berdasarkan penelitian ini diperoleh 92,16% hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh model pembelajaran Blended Learning. Angak presentase 

92,16% merupakan sumbangan dari Blended Learning terhadap hasil belajar 

siswa dengan kategori sangat tinggi karena lebih dari 50%. Jadi, tinggi dan 

rendahnya hasil belajar siswa tergantung dari penerapan model pembelajaran 

Blended Learning. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini adalah penelitian korelasional atau penelitian yang menjelaskan 

hubungan antara dua variable yaitu meneliti tentang model pembelajaran Blended 

Learning dan hasil belajar IPA di SDN Rampasasa, kecamatan Wae R’ii kabupaten 

Manggarai. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV maka dapat disimpulkan sebagi 

berikut:  

1. Terdapat hubungan positif antara Blended Leatrning dengan hasil beljar 

IPA. Hal ini terbukti diperolehdari        lebih besar dari        pada 

derajat kebebasan (dk) = 12 dan alpha 5% yaitu         0,96>       0,288, 

adapun penerimaan hipostesis         0,96>       0,288, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

penerapan model pembelajaran Blended Learningterhadap hasil belajar 

IPA siswa. Karena hasil pengujian hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak 

maka dapat dikatakan bahwa Blended Learning terdapat pengaruh 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Rampasasa.  
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2. Kontribusi variable Blended Learning terhadap variable hasil belajar IPA 

sebesar 96% sedangkan pengaru faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Faktor lain tersebut adalah dukungan sosial keluarga, gaya 

mengajar guru, kompetensi personal dan profesional guru, kecerdesan 

emosional dan lingkungan belajar, kinerja mengajar guru, sarana dan 

prasarana pembelajaran, dan kemampuan komunikasi interpersonal guru. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini 

dirumuskan beberapa saran yang disimpulkan oleh peneliti sebagai berikut. 

a. Bagi orang tua 

Orang tua harus menjadi Pendidikan foramal dan juga merupakan 

tangungjawab pertama yang dapat membantu para siswa dalam 

mencapai hasil belajar yan g baik. 

b. Bagi siswa siswa  

diharapkan harus mampu mendapatkan hasil belajar yang baik 

dengan belajar lebi sungu untuk mencapi tujuan yang diharapkan 

oleh siswa itu sendiri. 
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Lampiran 01 

ANGKET BLENDED LEARNING 

Asal sekolah : SDN Rampasasa 

Nama siswa : 

Kelas  : 

Petunjuk  

Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian pilihan 

pendapat kamu pada kolom yang tersedia dengan memberi tana centang pada 

pilihan selalu (S), sering (SR), kadang-kadang (KD), tidak pernah (TP). 

No  Pernyataan Jawaban 

S SR KD TP 

1  Bapak/ibu guru meberikan 

saya latihan-latihan soal. 

    

2  Bapak/ibu guru mengajak 

saya untuk belajar secara 

mandiri di rumah. 

    

3 Bapak/ibu guru Memberikan 

saya pujian ketika berani 

menjawab pertanyaan. 

    

4 Bapak/ibu guru mengajak     



 

58 
 

saya untuk membaca buku 

sebagi salasatu sumber 

pengetahuan. 

5 Bapak/ibu guru meberikan 

pengalaman serta 

pengetahuan baru kepada saya 

selama pembelajaran. 

    

6 Bapak/ibu guru memberikan 

pelajaran dengan baik. 

    

7  Bapak/ibu guru memberikan 

contoh atau berupa suruhan 

kepada saya pada saat 

pembelajaran berlansung. 

    

8 Bapak/ibu guru menanyakan 

kembali kepada saya 

pengetahuan yang sudah 

dipelajari. 

    

9 Bapak/ibu guru memberikan 

saya ulangan selama 

pembelajaran daring. 

    

10 Bapak/ibu guru meberikan 

nilai tinggi kepada saya ketika 

mengerjakan ulangannya 

dengan benar. 

    

11 Bapak/ibu guru menunjuk 

saya untuk memberi 

pertanyaan saat pembelajaran. 
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12 Bapak/ibu guru mengajak 

saya untuk aktif selama 

pembelajaran berlansung. 

    

13 Bapak/ibu guru memberikan 

kesempatan kepada saya 

untuk belajar dan bermain 

selama pembelajaran daring. 

    

14 Bapak/ibu guru memberi saya 

juara kelas pada saat 

pembagian rapor. 

    

15 Bapak/ibu guru mengajak 

saya untuk menonton berita 

dari televisi. 

    

16 Bapak/ibu guru memberi saya 

kesempatan untuk bertanya 

terkait materi pembelajaran 

yang berlansung. 

    

17 Bapak/ibu guru memberikan 

saya motivasi untuk rajin 

berlajar. 

    

18 Bapak/ibu gur meberikan saya 

kesempatan untuk bermain 

bersama teman-teman. 

    

19 Bapak/ibu guru meberikan 

saya tugas kelompok untuk 

didiskusikan bersama. 
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20 Bapak/ibu guru memberikan 

pertanyan kepada saya pada 

saat pembelajaran berlansung. 

    

 

LAMPIRAN 02 

NILAI HASIL BELAJAR IPAKELAS V SEMESTER GENAP 

NO NILAI HASIL BELAJAR IPA 

1 80 

2 70 

3 70 

4 70 

5 70 

6 70 

7 70 

8 70 

9 72 

10 72 
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11 78 

12 78 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DATA MENTAH PEROLEHAN SKOR UNTUK VARIABEL BLENDED 

LEARNING 

1 R1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 

2 R2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 

3 R3 2 2 4 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 

4 R4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

5 R5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 R6 2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 

7 R7 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 

8 R8 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 

9 R9 1 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 

10 R10 4 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

11 R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

12 R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
 

 

 

 

 



 

62 
 

LAMPIRAN 04 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN BLENDED LEARNING 
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LAMPIRAN 05 

HASIL UJI HOMOGENITAS VARIABEL X DAN Y 

Statistik f hitung f tabel 

  1,06 1,471 

max 99 80 

min 43,75 70 

mean 77 72,5 

varians 323,7216 14,63636 

n 12 12 

kesimpulan Homogen   
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LAMPIRAN 06 

TABEL NILAI r PRODUCT MOMENT 
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LAMPIRAN 07 

UJI RELIABELITAS VARIABEL X BLENDED LEARNING 

no    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 jumlah 

1 R1 1 2 2 1 3 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 35 

2 R2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 68 

3 R3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 

4 R4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

5 R5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

6 R6 2 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 4 2 2 58 

7 R7 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 

8 R8 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 74 

9 R9 1 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 45 

10 R10 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

11 R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 78 

12 R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

  varians total 1,424242 0,878788 0,878788 1,174242 0,69697 0,878788 0,878788 0,69697 1,113636 0,878788 1,060606 0,810606 0,909091 0,787879 0,810606 0,69697 207,1818 

  
jumlah varians 
butir 14,57576                                 

  varians total 207,1818                                 

  K 16                                 

  r 11(alpha) 0,99                                 

  Kesimpulan Reliabel 
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LAMPIRAN 8 

FOTO PENELITIAN 

MEMBAGI KAN LEMBAR ANGKET KEPADA SISWA 
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PENELITI MENJELASKAN CARA PENGISISAN ANGKET KEPADA SISWA 
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SISWA MENGISI ANGKET 
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